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 The degradation of fish resources and environmental ecosystems in 

the Wonokerto Coastal Fishing Port area has made the Wonokerto 

an environmentally unfriendly fishing port. This condition needs to 

be addressed immediately (urgently), otherwise it will have the 

following impacts: the sustainability of fish resources is threatened 

with extinction; fishermen have difficulty getting fish catches so 

their income decreases; economic growth slows; and fishermen 

poverty. These conditions need to be addressed with the idea of 

change actions through the management of an environmentally 

friendly Fishing Port or Eco-Fishing Port (EFP). This research 

(change actions) aims to realize the management of the Wonokerto 

Coastal Fishing Port that is more environmentally friendly and 

sustainable. ASTRID analysis is used to obtain key strategic issues. 

In the organizational diagnosis to identify components that need 

intervention, Leavitt's Model analysis is used. The results of the 

research (change actions) indicate that the less environmentally 

friendly Fishing Port is a major strategic issue. The task component 

is the component that most needs intervention. Alternative solutions 

to the problem that can be done are: the formation of an effective 

team to strengthen the delegation of port management tasks; 

socialization of SDI and environmental sustainability; switching to 

the use of more environmentally friendly fishing gear; creation of a 

mangrove nursery; mangrove rehabilitation/planting; coastal 

community empowerment; and monitoring and evaluation of the 

eco-fishing port implementation. In conclusion, the Wonokerto 

Coastal Fishing Port is managing more environmentally friendly 

and sustainable projects through the implementation of the eco-

fishing port concept. 

PENDAHULUAN 

Kondisi sumberdaya ikan di Pantai Utara Jawa termasuk Perairan Wonokerto 

Kabupaten Pekalongan (WPP 712) telah mengalami penangkapan ikan berlebihan 

(overfishing). Kondisi tersebut makin diperparah dengan banyaknya nelayan Wonokerto yang 

menggunakan alat tangkap Arad (sekitar 80%) yang disinyalir kurang ramah lingkungan karena 

tidak memenuhi ketentuan regulasi (unregulated), dimana mata jaring yang digunakan pada 

bagian kantong berukuran kurang dari 1 inch. Hal ini menyebabkan banyak ikan kecil (juvenil) 
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yang tertangkap dan mengancam kelestarian sumberdaya ikan.  

Kondisi lingkungan ekosistem di kawasan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 

Wonokerto sering terjadi rob dan abrasi. Data BRIN dan ITB menunjukkan bahwa penurunan 

muka tanah (land subsidence) di Pekalongan dapat mencapai hingga 12 cm per-tahun pada 

periode 2015-2020. Kondisi ini makin diperparah dengan terjadinya pemanasan global dan 

tingginya gelombang pasang yang sering melanda kawasan PPP Wonokerto (data BMKG 

tercatat, pasang harian tertinggi dapat mencapai 1,1 meter), sehingga mengakibatkan terjadinya 

kerusakan/degradasi lingkungan ekosistem pesisir. 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan (critical review) tentang Eco-Fishing Port 

(EFP) terkait penggunaan alat penangkapan ikan yang ramah lingkungan antara lain dilakukan 

oleh: Mbay et al., (2014); Antelo & Amaya (2024) pada dasar konseptualnya, pada data 

lapangan (Kurohman et al., 2018); (Devina & Panggabean, 2024); (Surbakti & Basri, 2024), 

serta pembelajaran internasional (Drakeford et al., 2023). Penelitian EFP terkait rehabilitasi 

mangrove yang telah dilakukan yaitu pada landasan teori dan bukti ekologis (Ellison et al., 

2020), pada studi kasus dan kebijakan Indonesia (Wicaksono et al., 2019); (Yasman et al., 

2024); (Sunarsih et al., 2024). Penelitian EFP terkait pemberdayaan masyarakat pesisir yang 

pernah dilakukan yaitu pada dasar konseptual (Damastuti et al., 2022); (Ayilu, 2023); (Dirman 

et al., 2024); (Reis-Filho et al., 2024), pada pembelajaran dan studi kasus (Lewis & Brown, 

2014); (Susilo et al., 2023) serta pada pendekatan komunitas (Damastuti et al., 2022); (Dirman 

et al., 2024); (Kauer et al., 2024). 

Kebaruan yang didapatkan dalam penelitian (aksi perubahan) ini berupa pengembangan 

keilmuan terkait pengelolaan pelabuhan perikanan berkelanjutan dalam implementasi konsep 

eco-fishing port di Indonesia. Kebaruan yang dimaksud adalah: memadukan aspek lingkungan 

dan aspek ekonomi melalui penggunaan alat penangkapan ikan yang ramah lingkungan, 

restoking (penebaran benih ikan), pembuatan kebun bibit mangrove dan rehabilitasinya serta 

pemberdayaan masyarakat pesisir. 

Terjadinya kerusakan/degradasi sumberdaya ikan dan lingkungan ekosistem di kawasan 

PPP Wonokerto menjadikan PPP Wonokerto sebagai pelabuhan perikanan yang kurang ramah 

lingkungan. Pelabuhan perikanan yang kurang ramah lingkungan harus segera dikelola dengan 

baik agar dapat berubah menjadi pelabuhan perikanan yang lebih ramah lingkungan melalui 

penerapan konsep EFP. Implementasi konsep EFP dimana pada aspek lingkungan lebih 

menitikberatkan pada kelestarian sumberdaya ikan dan lingkungan ekosistem sehingga 

ketersediaan sumberdaya ikan sebagai bahan pangan tetap terjaga (kemandirian/ketahanan 

pangan). Pada aspek ekonomi, penerapan konsep EFP lebih menitikberatkan pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir. Tujuan penelitian (aksi perubahan) ini adalah untuk 

mewujudkan pengelolaan PPP Wonokerto yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian (aksi perubahan) dilakukan di kawasan PPP Wonokerto, Kabupaten 

Pekalongan selama 2 bulan yaitu pada bulan Oktober-November 2025. 

Jenis dan Sumber Data 

Penggunaan jenis data dalam penelitian (aksi perubahan) ini adalah data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil survey atau observasi lapang dan wawancara. Data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi atau laporan dan hasil studi pustaka. 

Metode Analisis Data 

Analisis ASTRID untuk Menentukan Isu Strategis Utama 

Beberapa isu strategis dilakukan seleksi untuk menentukan isu strategis utama (core 

issue) dengan metode ASTRID (Aktual, Spesifik, Transformasi, Relevan, Inovatif, dan Dapat 

Dilakukan). Setiap elemen/indikator dalam metode ini memiliki bobot penilaian tertentu. 
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Aktual (bobot maksimal 15%); menunjukkan sejauh mana isu benar-benar terjadi dan 

mendesak untuk segera ditangani. Spesifik (bobot maksimal 10%); menggambarkan kejelasan 

isu agar tidak bersifat umum, melainkan terfokus. Transformasi (bobot maksimal 10%); menilai 

potensi isu dalam mendorong perubahan yang signifikan terhadap perbaikan kinerja maupun 

tata kelola. Relevan (bobot maksimal 15%) memperlihatkan keterkaitan isu dengan tujuan 

strategis organisasi serta kepentingan pemangku kepentingan. Inovatif (bobot maksimal 20%); 

menekankan adanya gagasan baru dan solusi kreatif dalam penyelesaian isu. Sementara Dapat 

Dilakukan (bobot maksimal 30%); menilai kelayakan isu untuk ditindaklanjuti berdasarkan 

sumberdaya, kewenangan, dan kondisi organisasi. Melalui pembobotan ini, diperoleh gambaran 

kuantitatif yang memudahkan penentuan isu strategis utama (core issue) berdasarkan skor 

tertinggi. Isu yang mendapatkan jumlah bobot tertinggi yang akan menjadi isu strategis utama. 

Analisis Intervensi Komponen pada Isu Strategis Utama Menggunakan Model Leavitt 

Pada isu strategis utama untuk mengetahui komponen yang perlu diintervensi 

digunakan analisis Model Leavitt. Model ini memandang isu strategis utama sebagai suatu 

sistem terpadu yang terdiri atas empat komponen utama, yaitu tugas (task), aktor/SDM 

(people), struktur (structure), dan teknologi (technology). Struktur yaitu tata cara organisasi 

mengatur hubungan kerja, wewenang, tanggung jawab, dan alur komunikasi. Aktor adalah 

merujuk pada orang-orang yang terlibat dalam organisasi. Tugas yaitu pekerjaan atau aktivitas 

yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan teknologi adalah mencakup 

alat, sistem, dan metode yang digunakan untuk menyelesaikan tugas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kondisi yang faktual dan aktual di PPP Wonokerto, terdapat beberapa 

isu/permasalahan yang dihadapi. Pertama, pelabuhan perikanan yang kurang ramah 

lingkungan. Hal ini ditandai terjadinya degradasi sumberdaya ikan akibat overfishing dan 

kerusakan lingkunganekosistem seperti abrasi dan rob. Kedua, sebagian besar nelayan di 

kawasan PPP Wonokerto dalam kemiskinan, dengan pendapatan jauh di bawah UMK 

Pekalongan. Selain itu, banyak nelayan yang belum sadar pentingnya dokumen kapal 

perikanan, sehingga saat melaut mereka tidak membawa dokumen kapal perikanan yang 

lengkap. Dan yang tak kalah penting, fasilitas pelabuhan seperti dermaga, kios dan breakwater 

juga rusak akibat rob. Berdasarkan hasil analisis ASTRID yang disajikan pada Tabel 1 diketahui 

bahwa isu strategis utama (core issue) yang dihadapi adalah pelabuhan perikanan yang kurang 

ramah lingkungan. Hal tersebut diperoleh dari jumlah bobot tertinggi (85) sehingga menempati 

peringkat I sebagai isu strategis utama (core issue). 

Tabel 1. Analisis Isu Strategis Menggunakan Metode ASTRID 

No ISU 

Kriteria Jumlah Peringkat 

A 

(15) 

S 

(10) 

T 

(10) 

R 

(15) 

I 

(20) 

D 

 (30) 

  

1. Pelabuhan Perikanan 

yang kurang ramah 

lingkungan 

14 9 8 14 18 22 85 I 

2. Kemiskinan nelayan 11 8 7 10 16 21 73 II 

3. Rendahnya kesadaran 

nelayan mentaati 

dokumen kapal 

perikanan 

10 8 6 11 12 20 67 III 

4. Kerusakan fasilitas 

kepelabuhanan akibat 

12 8 6 13 10 17 66 IV 
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rob 

5. Kompetensi SDM PPP 

Wonokerto belum 

optimal 

9 

 

7 7 12 11 18 64 V 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 Guna menjawab permasalahan/isu strategis utama tersebut, diperlukan perumusan 

gagasan perubahan yang mampu memberikan solusi sekaligus arah pengembangan pelabuhan 

ke depan. Ide atau konsep yang dikembangkan adalah pelabuhan perikanan yang lebih ramah 

lingkungan (Eco-Fishing Port), yaitu pengelolaan pelabuhan untuk mencapai keseimbangan 

antara aspek lingkungan/ekologi dan manfaat ekonomi sehingga ada keseimbangan antara 

aspek ekonomi dan lingkungan dalam menunjang pengelolaan perikanan yang berkelanjutan 

(Hamzah & Rahmawati, 2021). Aspek ekologi dititikbertkan pada kelestarian sumberdaya ikan 

dan lingkungan ekosistem pesisir, sedangkan aspek ekonomi dititikberatkan pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir. 

 Dalam konteks pengelolaan pelabuhan perikanan, penerapan Model Leavitt menjadi 

relevan untuk menganalisis dan merancang aksi perubahan. Hasil diagnosa isu strategis utama 

dengan Model Leavitt dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Hasil Diagnosa dengan Model Leavitt 
Komponen Kondisi 

Setiap 

Komponen 

Komponen 

Paling 

Perlu 

Diintervensi 

Dampak Perubahan 

Komponen yang 

Diintervensi thd 

Komponen Lain 

Solusi/Inovasi 

Tugas Pengelolaan 

pelabuhan 

perikanan 

belum optimal  

Pengelolaan 

pelabuhan 

perikanan 

belum 

optimal 

 

 Pengelolaan Pelabuhan 

Perikanan yang lebih 

ramah lingkungan 

melalui pembuatan 

kebun mangrove, 

rehabilitasi/ penanaman 

mangrove, 

restoking/penebaran 

benih ikan 

Aktor Kesadaran 

nelayan 

terhadap 

kelestarian 

SDI dan 

lingkungan 

masih rendah 

 Tugas terhadap Aktor: 

Pengelolaan pelabuhan 

perikanan yang lebih ramah 

lingkungan akan 

meningkatkan kesadaran 

nelayan terhadap kelestarian 

SDI & lingkungan 

Peningkatan kesadaran 

nelayan terhadap 

kelestarian SDI dan 

lingkungan melalui 

sosialisasi 

 

Struktur Inisiasi SDM 

masih kurang 

dan 

bergantung 

pada 

pimpinan 

 Tugas terhadap Struktur: 

Pengelolaan pelabuhan 

perikanan yang lebih ramah 

lingkungan meningkatkan 

inisiasi SDM 

Pembentukan Tim 

Pendelegasian Tugas 

untuk memperkuat 

delegasi tugas 

pengelolaan Pelabuhan 

Perikanan 

Teknologi Selama ini 

nelayan 

menggunakan 

alat 

penangkapan 

ikan yang 

belum ramah 

lingkungan 

 Tugas terhadap Teknologi: 

Pengelolaan pelabuhan 

perikanan yang lebih ramah 

lingkungan akan 

mengalihkan penggunaan 

API yang belum ramah 

lingkungan menjadi lebih 

ramah lingkungan 

Penerapan/peralihan 

API dari yang kurang 

ramah lingkungan 

menjadi lebih ramah 

lingkungan  

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
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 Berdasarkan hasil pada Tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa komponen Tugas 

merupakan komponen yang paling perlu diintervensi, sehingga akan berpengaruh terhadap 

komponen yang lain (Aktor, Struktur dan Teknologi). Solusi/inovasi sebagai penyelesaian 

masalah di PPP Wonokerto dengan implementasi Eco-Fishing Port yang telah dilakukan 

melalui tahapan berikut:  

1. Pembentukan Tim Efektif untuk memperkuat pendelegasian tugas pengelolaan Pelabuhan 

Perikanan. 

2. Peningkatan kesadaran nelayan terhadap kelestarian sumberdaya ikan (SDI) dan lingkungan 

melalui sosialisasi.  

3. Penerapan/peralihan penggunaan alat penangkapan ikan yang kurang ramah lingkungan 

menjadi lebih ramah lingkungan.  

4. Pengawasan bersama tim maritim untuk menertibkan penggunaan alat penangkapan ikan 

yang ramah lingkungan dan kelengkapan dokumen kapal perikanan. 

5. Penebaran benih ikan (restocking) untuk pemulihan sumberdaya ikan. 

6. Pembuatan kebun bibit mangrove guna memudahkan ketersediaan bibit mangrove untuk 

penanaman/rehabilitasi lingkungan ekosistem.  

7. Rehabilitasi lingkungan ekosistem dengan penanaman mangrove (soft structure). 

8. Menciptakan mata pencaharian alternatif melalui pemberdayaan masyarakat pesisir. 

9. Monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan Eco-Fishing Port. 

Implemnetasi Eco-Fishing Port di PPP Wonokerto tersebut juga dapat dilihat secara 

visual melalui link berikut: https://drive.google.com/file/d/1_pF8Gz2ZoGWCyLo6-

hg2bLEs7rikacsC/view?usp=drive_link 

KESIMPULAN 

Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Wonokerto yang lebih ramah 

lingkungan dan berkelanjutan dilaksanakan dengan implementasi konsep Eco-Fishing Port, 

dengan menitikberatkan aspek lingkungan/ekologi pada pemulihan sumberdaya ikan dan 

lingkungan ekosistem pesisir, serta menitikberatkan aspek ekonomi pada pemberdayaan 

masyarakat pesisir. 
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